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Abstract: Inventory of goods is an important thing in a company, because inventory can sup-
port the operational needs of the company so that it runs smoothly. A good goods management 
process will produce accurate transaction and inventory reports. The process of managing goods 
at BPRS Artha Madani is currently still being carried out manually using Microsoft Excel, this 
results in difficulties in making reports on incoming and outgoing goods transactions and fre-
quent discrepancies between the data in Microsoft Excel and the actual goods in the warehouse 
during stock taking. In addition, the process of picking up goods at the warehouse is still not 
structured, so it is necessary to apply a method of stock management. Therefore, in this study, 
the design and manufacture of web-based applications was carried out by applying the FIFO 
method. The FIFO method is a problem-solving method that can be applied in a way that goods 
that come in first are assumed to be sold or out first [1]. In building this application the author 
uses the extreme programming (XP) method for system development, this method consists of 4 
stages, namely planning, design, coding, testing. With the development of this application, it is 
hoped that it can overcome problems in managing goods at BPRS Artha Madani. 
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Abstrak: Persediaan barang merupakan hal yang penting pada sebuah perusahaan, karena 
persediaan barang dapat menunjang kebutuhan operasional pada perusahaan tersebut agar ber-
jalan dengan lancar. Proses pengelolaan barang yang baik akan menghasilkan laporan transaksi 
dan stok barang yang akurat. Proses pengelolaan barang pada BPRS Artha Madani saat ini 
masih dilakukan secara manual dengan menggunakan Microsoft excel, hal ini mengakibatkan 
sulitnya membuat laporan transaksi barang masuk dan keluar serta seringnya terjadi selisih anta-
ra data pada Microsoft excel dan aktual barang di gudang saat melakukan stock opname. Selain 
itu proses pengambilan barang di gudang masih belum terstruktur sehingga perlu diterapkan 
metode pengelolaan stok barang. Oleh karena itu pada penelitian ini dilakukan perancangan dan 
pembuatan aplikasi berbasis web dengan menerapkan metode FIFO. Metode FIFO adalah se-
buah metode pemecahan masalah yang dapat diterapkan dengan cara barang yang pertama kali 
masuk diasumsikan terjual atau keluar pertama kali [1]. Dalam membangun aplikasi ini penulis 
menggunakan metode extreme programming (XP) untuk pengembangan sistem, metode ini 
terdiri dari 4 tahapan, yaitu planning, design, coding, testing. Dengan dibangunnya aplikasi ini 
diharapkan dapat mengatasi masalah dalam pengelolaan barang pada BPRS Artha Madani. 
 
Kata kunci: extreme programming; FIFO; pengelolaan barang 
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PENDAHULUAN 

 

Persediaan adalah bahan atau ba-
rang yang disimpan yang akan digunakan 

untuk tujuan tertentu [2]. Gudang adalah 
pusat dimana persediaan barang disimpan 

sebelum di distribusikan kepada tim 
operasional. Proses bisnis pergudangan 
pada umumnya terdiri dari aktivitas pen-

erimaan barang, penyimpanan dan penge-
luaran barang [3].  

Adanya persediaan yang cukup 
untuk melayani permintaan pelanggan 
ataupun untuk keperluan produksi, meru-

pakan faktor yang sangat penting untuk 
kelangsungan usaha pada perusahaan ter-

sebut [4]. Dalam mengelola barang di 
gudang diperlukan sebuah sistem yang 
dapat mengatur transaksi barang masuk 

hingga keluar dari gudang, sehingga 
pengelolaan barang dapat lebih efektif 

dan terkontrol. Proses pengelolaan ba-
rang yang baik dapat membantu perus-
ahaan dalam memperoleh laporan yang 

akurat. Terdapat beberapa metode dalam 
pengelolaan barang, diantaranya adalah 

metode FIFO, pada metode ini barang 
yang pertama kali masuk (dibeli) menjadi 
barang yang pertama kali keluar (dijual) 

[5]. 
Selain itu juga terdapat metode 

LIFO dan FEFO, Menurut [6] metode 
LIFO adalah kebalikan dari metode 
FIFO, yang berarti barang yang terakhir 

kali masuk maka dikeluarkan terlebih 
dahulu, metode ini digunakan agar pena-

taan barang menjadi lebih mudah. Lalu 
yang terakhir adalah metode FEFO, 
menurut [7] metode FEFO adalah 

metode yang digunakan pada barang ha-
bis pakai, dengan mengeluarkan barang 

yang expired date nya lebih pendek dari 
barang yang expired date nya lebih lama. 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Artha Madani adalah sebuah perusahaan 

yang bergerak di bidang perbankan syari-

ah dan sudah memiliki 3 cabang perus-
ahaan. Saat ini proses pengelolaan barang 
pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Artha Madani masih dilakukan secara 
manual dengan menggunakan Microsoft 

Excel, hal ini dapat menyebabkan ter-
jadinya kesalahan pengambilan barang 
karena adanya miss communication anta-

ra karyawan yang meminta barang dan 
admin yang mengelola persediaan ba-

rang. Selain itu, terjadi kesulitan pada 
saat pengambilan barang di gudang kare-
na lokasi barang belum diketahui, se-

hingga proses pengambilan barang men-
jadi kurang efisien dan menghabiskan 

banyak waktu untuk mencarinya. Proses 
pengambilan barang oleh picker dil-
akukan secara acak dan tidak terstruktur 

berdasarkan waktu kedatangan, sehingga 
memungkinkan terjadinya kerusakan pa-

da barang karena tersimpan lama di da-
lam gudang. 

Maka dari itu perlu adanya ap-

likasi yang dapat mengelola persediaan 
barang secara terkomputerisasi dan ter-

struktur dengan menerapkan metode 
FIFO, sehingga persediaan barang dapat 
dikelola lebih mudah serta menghasilkan 

laporan yang lebih cepat dan akurat. 
 

 

METODE 

 

Dalam melakukan pengembangan 
aplikasi ini penulis menggunakan metode 

Extreme Programming. Extreme Pro-
gramming diterapkan dengan menguta-
makan proses pengembangan software 

yang lebih responsif terhadap kebutuhan 
pengguna dibandingkan dengan metode-

metode tradisional dan membangun suatu 
perangkat lunak dengan kualitas yang 
lebih baik [8]. Extreme Programming 

hadir dengan menawarkan sebuah 
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disiplin baru dalam pengembangan soft-

ware dengan agile [9].  
XP cenderung menggunakan pen-

dekatan berorientasi objek, metode ini 

mengharuskan adanya tim baik dalam 
skala kecil hingga medium [10].  

Metode ini terdiri dari 4 tahapan, 
diantaranya yaitu: (1) Planning, pada 
tahap ini penulis melakukan perencanaan, 

yaitu pengumpulan data yang bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana proses 

pengelolaan barang yang saat ini berjalan 
di BPRS Artha Madani. Informasi yang 
sudah diperoleh kemudian dilakukan ana-

lisis untuk membuat aplikasi yang dibu-
tuhkan oleh pengguna. (2) Design, pada 

tahap ini dibuat design rancangan sistem 
yang akan dibuat berdasarkan dari data 
dan informasi serta analisa yang telah 

penulis lakukan sebelumnya. (3) Coding, 
Pada tahap ini hasil design rancangan 

sistem diimplementasikan kedalam baha-
sa pemrograman untuk menghasilkan ap-
likasi pengelolaan barang yang dibutuh-

kan BPRS Artha Madani. (4) Testing 
(Pengetesan) Pada tahap ini, design yang 

sudah di implementasikan ke dalam code 
kemudian dilakukan pengujian dengan 
menggunakan metode blackbox testing 

untuk mengetahui apakah aplikasi sudah 
sesuai dengan rancangan dan mengecek 

setiap kegagalan atau error, sebelum 
digunakan untuk user. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berikut ini adalah interface ap-
likasi dari penelitian yang dilakukan pada 

BPRS Artha Madani: 
 

Tampilan Form Login 

 
Gambar 1. Halaman Login 

Tampilan Dashboard 

 Ini adalah tampilan utama saat 
berhasil login 

 

 
Gambar 2. Tampilan Dashboard 

Tampilan Form Input Barang Masuk 

 Ini adalah tampilan jika staff 

umum akan menambahkan barang ke da-
lam aplikasi. 

 

 
Gambar 3. Form Input Barang Masuk 
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Tampilan Persetujuan Barang Masuk 

 Pada menu ini Kasie SDI dapat 
menerima ataupun menolak barang ma-
suk jika memang tidak sesuai. 

 
Gambar 4. Persetujuan Barang Masuk 

Tampilan Form Input Permintaan Ba-

rang 

 Ini adalah tampilan form input 
permintaan barang jika karyawan akan 

mengajukan permintaan barang. 

 
Gambar 5. Form Permintaan Barang 

Tampilan Persetujuan oleh Supervisor 

 Pada tampilan ini supervisor 
dapat memilih permintaan yang akan di 

tolak ataupun disetujui. 

 
Gambar 6. Persetujuan oleh Supervisor 

Tampilan Persetujuan oleh Kasie SDI 

dan Umum 

 Pada tampilan ini Kasie SDI dan 
Umum dapat merubah realisasi quantity, 

selain itu Kasie SDI dan Umum dapat 
menolak ataupun menyetujui permintaan 

barang. 
 

 
Gambar 7. Persetujuan oleh Kasie SDI 

dan Umum 

Tampilan Form Permintaan Barang 

Ini adalah tampilan form per-

mintaan barang yang di input oleh kar-
yawan dan disetujui oleh supervisor serta 
Kasie SDI dan Umum. 

 

 
Gambar 8. Form Permintaan Barang 

 

 

SIMPULAN 

 

Degan adanya aplikasi ini dapat 
mempermudah pengelolaan barang pada 
BPRS Artha Madani. proses permintaan 
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barang dapat dilakukan secara online ser-

ta pengambilan laporan transaksi barang 
masuk dan keluar yang lebih mudah dan 
efisien. 

 Namum pada aplikasi ini belum 
ada fitur untuk melakukan stock opname, 

sehingga diharapkan aplikasi ini dapat 
dikembangkan kembali bagi peneliti se-
lanjutnya yang akan membuat aplikasi 

serupa. 
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